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ABSTRAK 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) adalah kawasan hutan yang secara khusus diperuntukkan 

untuk kepentingan penelitian dan pengembangan kehutanan, pendidikan dan pelatihan kehutanan serta religi 

dan budaya. Salah satu upaya untuk mengelola kawasan hutan maka diperlukan informasi dan data tentang 

potensi pohon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pohon dengan menggunakan metode survei 

dan observasi lapangan. Metode penelitian untuk mengetahui potensi pohon diawali dengan mendesain plot 

pengamatan dengan program Hawth’s Analysis Tools_3 for ArcGis 10.1. Penempatan sampling di lapangan 

menggunakan metode systematic sampling dengan intensitas samplingnya adalah 1%, sehingga luas kawasan 

yang akan disampel adalah 4,97 Ha dan jumlah petak ukur (PU) sebanyak 124 petak dengan ukuran 20 m x 

20 m untuk mengukur potensi pohon. Hasil penelitian menunjukan bahwa volume pohon total dari 124 PU 

sebesar 1063.904 m³ dengan rata-rata 8,579 m³/PU. Dengan demikian total volume pohon secara keseluruhan 

dengan luas 497,3 ha adalah 106.387,389 m³. Volume pohon terbesar berada pada PU 54 sebesar 42,910 m³ 

dimana pada petak ini didominasi oleh pohon jati (Tectona grandis) sebanyak 14 individu. Volume pohon 

terkecil berada pada PU 94 sebesar 0,282 m³ dan hanya ditemukan 1 jenis pohon saja yaitu jati (Tectona 

grandis) sebanyak 1 individu. Terdapat 15 PU yang tidak ditemukan vegetasi tingkat pohon. Hal ini disebabkan 

pada petak ukur-petak ukur tersebut pernah terjadi bencana alam yaitu longsor yang menyebabkan hilangnya 

vegetasi-vegetasi di tempat tersebut. 

 
Kata kunci: Taksiran, potensi, pohon, hutan 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan merupakan suatu kesatuan fungsional alam yang berhubungan dengan interaksi 

antara organisme hidup serta fisik di lingkungan sekitarnya (Nicoulaud-Gouin et.al., 2021; Ao, 2024). 

Keanekaragaman hayati hutan perlu dilestarikan dalam upaya mendukung mata pencaharian, mengatur 

siklus karbon dan nutrisi dan menyediakan barang/jasa untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

(Ao, 2015). Selain itu, hutan memberikan berbagai manfaat sosial ekonomi dan fungsi ekologis serta 

memainkan peran penting dalam mitigasi perubahan iklim (Thakrey et al., 2022), mengatur siklus 

karbon global dan nutrisi, serta meminimalkan dampak pemanasan global (Meena et.al., 2019; Deb 

et.al., 2020; Ao, 2024).  

Hutan memiliki peran penting sebagai penyerap karbon yang efektif di ekosistem daratan, 

memiliki produktivitas biologis tertinggi dan terbesar akumulasi biomassa serta menjaga 

keseimbangan dinamis antara biosfer dan geosfer (Bellassen et.al., 2011; Wang, 2023). Selain itu, 

hutan memberikan kontribusi signifikan terhadap siklus karbon global (Khan, 2024), memitigasi 

dampak perubahan iklim melalui penyerapan karbon dioksida dalam jumlah besar serta menjaga 

keseimbangan ekologi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan melestarikan keanekaragaman hayati 

(Xie, 2024). Hutan memiliki tingkat pertumbuhan dalam upaya menjaga dan menjamin keberlanjutan 

fungsinya bagi makluk hidup seperti semai, pancang, tiang dan pohon.  
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Pohon penyusun hutan memiliki peran yang sangat penting dalam ekosistem, terutama di wilayah 

yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi seperti yang terdapat di KHDTK Politani Negeri 

Kupang. Dengan luas sekitar 497,3 hektar, kawasan ini tidak hanya menyimpan potensi sumber daya 

alam, tetapi juga berfungsi sebagai penyangga lingkungan yang vital bagi kehidupan masyarakat 

setempat dan ekosistem yang lebih luas. 

Secara administratif, kawasan KHDTK ini berada di dua desa, Oesusu dan Takari, yang terletak 

di Kabupaten Kupang di bawah pengelolaan KPH Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Kondisi geografi dan iklim kawasan ini sangat mendukung keberagaman jenis pohon yang dapat 

tumbuh dengan baik, serta berpotensi besar untuk dimanfaatkan dalam berbagai penelitian kehutanan, 

khususnya yang berkaitan dengan potensi pohon penyusun hutan. Potensi pohon penyusun hutan ini 

penting untuk mengukur kemampuan hutan dalam mendukung berbagai fungsi ekosistem, seperti 

penyerapan karbon, penyediaan oksigen, dan pengaturan iklim mikro di sekitar kawasan hutan. 

Keberadaan hutan di wilayah ini berpengaruh langsung terhadap kualitas lingkungan, termasuk 

pengaturan iklim mikro, penyediaan air bersih, dan perlindungan tanah dari erosi. Hutan yang sehat 

juga menjadi habitat yang ideal bagi berbagai spesies flora dan fauna, yang mendukung 

keanekaragaman hayati lokal. Dengan kondisi geografis yang beragam dan iklim tropis, KHDTK 

Politani Kupang berpotensi untuk menjadi tempat berkembangnya berbagai jenis pohon, baik yang 

bersifat endemik maupun non-endemik. 

Potensi pohon merupakan kemampuan dari suatu pohon dalam hutan yang memberikan nilai 

manfaat bagi ekosistem hutan melalui potensi hayati yang meliputi struktur dan vegetasi khususnya 

pohon sekaligus merupakan hasil interaksi antara kondisi fisik dan tindakan pemanfaatan lahan hutan 

yang bersangkutan (Malamassam, 2012). Potensi pohon adalah berat isi suatu pohon yang dihitung 

berdasarkan lingkaran pohon (diameter) yang biasanya diukur setinggi dada (1,30 m) dari permukaan 

tanah dan tinggi dari pangkal pohon sampai bebas cabang pertama, serta faktor bentuk pohon (Sukirno 

et al., 2019), Potensi pohon di kawasan hutan sangat penting untuk memperkirakan hasil yang bisa 

diperoleh melalui pengelolaan berbasis sumber daya alam secara berkelanjutan. Di sisi lain, dengan 

mengetahui potensi pohon, juga mempengaruhi strategi dalam pengelolaan hutan, termasuk dalam 

upaya pemulihan kawasan hutan yang terdegradasi. Selain itu, hutan tropis memiliki potensi yang 

sangat besar untuk menyerap karbon, dan pengetahuan yang tepat mengenai potensi pohon penyusun 

hutan sangat penting dalam meningkatkan kapasitas penyimpanan karbon hutan melalui inventarisasi 

hutan. Lopez Serrano et al., (2022), inventarisasi hutan penting untuk memperkirakan potensi hutan 

dan dapat diandalkan bagi perencana pengelolaan hutan untuk membuat keputusan.  

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pemanfaatan sumber daya hutan perlu dilakukan 

secara bijaksana. Penelitian mengenai potensi pohon penyusun hutan di kawasan ini menjadi sangat 

penting untuk memahami nilai ekologis dan ekonomis yang dapat dimanfaatkan tanpa merusak 

keseimbangan ekosistem. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan 
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masyarakat lokal. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang potensi ini, diharapkan upaya 

konservasi dan pengelolaan hutan dapat dilakukan secara lebih efektif, mengarah pada keberlanjutan 

sumber daya alam serta peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di calon KHDTK Politeknik Pertanian Negeri Kupang di Desa Oesusu 

dan Kelurahan Takari, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang seluas 497,37 Ha. Penelitian 

dilaksanakan pada  bulan Mei sampai Oktober 2024.  

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, kompas, haga hypsometer, 

phiband, roll meter, tali tambang, parang, patok, ayakan, plastik 5 kg, alat tulis, peta dan tally sheet. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur, haga meter, GPS (Global 

Possitioning System), kompas, tali tambang, parang, plastik 5 kg, peta, tali rafia, buku mengenal jenis, 

timbangan, oven, laptop, tally sheet, kamera dan alat tulis-menulis.  

 

Jenis Sumber Data  

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari hasil 

pengukuran pohon di lokasi penelitian dengan parameter yang diamati dan diukur adalah nama jenis, 

diameter pohon, tinggi pohon dan jumlah pohon dalam petak ukur. Untuk data sekunder diperoleh dari 

studi literatur, citra satelit dan informasi dari instansi terkait yang menunjang data penelitian.  

 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan adalah systematic sampling.  Petak ukur yang akan dibuat berbentuk 

persegi dengan ukuran 20 m x 20 m untuk mengukur potensi pohon. Intensitas sampling yang 

digunakan adalah 1 %, sehingga luas kawasan yang disampel sebesar 4,97 Ha dengan jumlah petak 

ukur sebanyak 124 petak ukur (PU). Berdasarkan hasil pengukuran maka dilakukan analisis volume 

pohon berdiri untuk mengetahui potensi pohon. Volume pohon dihitung dengan menggunakan rumus 

(Komul, 2023; Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Nomor P.8 Tahun 

2019): 

V = ¼ Л (d/100)2 t × f 

 

di mana: V = volume pohon bebas cabang (m3) 

 d = diameter setinggi dada (cm) 

  t = tinggi pohon bebas cabang  

  f = faktor bentuk (ditetapkan 0,7)  

 Л = phi (3,14) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keberadaan pohon dalam hutan memberikan nilai kemanfaatan yang besar dalam mendukung 

fungsi ekosisitem. Semakin banyak pohon dalam hutan semakin besar fungsinya bagi fungsi ekosistem 

di sekitar kawasan hutan tersebut.  

Potensi pohon di Calon KHDTK Politeknik Pertanian Negeri Kupang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Potensi/volume pohon di Calon KHDTK Politani Kupang  

No Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Volume (m³) 

1 Dilak  Maja Aegle marmelos 0.759 

2 Asam Asam Tamarindus indica 5.770 

3 Bidara Bidara Ziziphus mauritiana 2.400 

4 Kayu Putih Eucalyptus Alba Eucalyptus alba 5.898 

5 Jati Jati Tectona grandis Linn. F 869.350 

6 Johar Johar Cassia siamea 16.430 

7 Kabesak Hitam Pilang Vachellia leucophloea 28.915 

8 Kabesak Putih Pilang putih  Mimosa leucophloae 58.710 

9 Kapuk Hutan Kapuk Hutan Ceiba pentandra L. 7.464 

10 Kayu Merah Sonokeling Dalbergia latifolia 8.503 

11 Kedondong Hutan Kedondong Hutan Spondias Pinnata 0.888 

12 Kelapa Kelapa Cocos nucifera L. 1.521 

13 Kemiri Kemiri Aleurites moluccana 1.499 

14 Kesambi  Kesambi Schleichera oleosa 0.564 

15 Lamtoro Lamtoro Leucaena leucocephala  0.944 

16 Nunak Nunang Cordia dichotoma 13.340 

17 Mahoni Mahoni Swietenia macrophylla King 26.617 

18 Mindi Mindi Melia azedarach 2.209 

19 Taduk Pulai Alstonia scholaris 0.439 

20 Sengon Sengon Falcataria moluccana 1.716 

21 Tanjung Tanjung Mimusops elengi 0.610 

22  Trengguli Trengguli Cassia javanica 0.863 

23 Waru Gunung Waru Gunung Hibiscus similis 2.710 

24 Bunga Kupu-kupu Pohon Kupu-kupu  Bauhinia purpurea 5.785 

  Total      1063.904 

 

Secara umum jenis pohon yang terdapat di Calon KHDTK Politeknik Pertanian Negeri Kupang 

berjumlah 24 jenis dengan pohon yang dominan dijumpai adalah Jati (Dako et al. 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui total volume pohon pada 124 PU dengan luas 4,97 ha di kawasan Calon 

KHDTK Politani Kupang adalah sebesar 1063,904 m³ (atau 213,93 m³/ha). Dengan demikian potensi 

pohon secara keseluruhan dengan luas 497,3 ha adalah 106.387,389 m³.  Volume pohon terbesar 

adalah Jati (Tectona grandis) yaitu 869,350 m³ (Gambar 1) di mana tanaman jati ini tersebar pada 97 

PU. Hal ini disebabkan lokasi tersebut merupakan eks pengelolaan Perum Perhutani yang 

mengusahakan hutan tanaman industri dengan komoditas utamanya adalah tanaman jati. Jati 

merupakan jenis pohon yang mempunyai manfaat baik bagi masyarakat maupun bermanfaat untuk 

kepentingan perlindungan dan konservasi lahan. Walaupun Jati dominan di daerah tersebut tetapi 
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keberadaannya mulai terancam karena tingginya permintaan kayu jati maupun disebabkan kejadian 

alam berupa longsor dan kebakaran hutan. Status konservasi jati menurut International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) ialah terancam atau endangered (EN). Hal ini disebabkan oleh 

tingginya pemanfaatan kayu jati sebagai bahan baku furnitur, tetapi tidak diimbangi dengan pelestarian 

yang baik. Secara ekologis, pohon Jati dapat menyerap polutan udara, serasah daunnya dapat menjadi 

humus alami di tanah, dan pertumbuhan akarnya mampu mendukung kesuburan tanah. 

 

Gambar 1. Potensi (Volume) Pohon Setiap Jenis 

 

Pohon lain yang dominan adalah kabesak putih (Mimosa leucophloae) dan kabesak hitam 

(Vachellia leucophloea). Kabesak Putih dan Kabesak Hitam adalah jenis pohon dari Fabaceae yang 

tumbuh alami di Bali, Jawa dan Timor.  Kedua jenis tanaman ini umumnya dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak, selain itu perakarannya mengikat nitrogen dari udara, sehingga tanaman ini dapat 

memperbaiki kesuburan tanah. Pohon Kabesak Putih ditemukan pada 18 PU dengan volume sebesar 

58,710 m³ dan Kabesak Hitam ditemukan pada 14 PU dengan volume 28,915 m³.  

Johar (Cassia siamea) merupakan tanaman asli Asia Tenggara dan Selatan. Di Indonesia banyak 

tumbuh di pulau Sumatera dan Jawa. Johar mampu tumbuh baik pada berbagai kondisi tempat. Pada 

KHDTK Politeknik Pertanian Negeri Kupang, tanaman Johar ditemukan pada 10 PU dengan volume 

sebesar 16,430 m³. Tanaman Johar dimanfaatkan sebagai tanaman penghijauan, tanaman peneduh, dan 

tanaman hias di taman-taman maupun tepi jalan. Selain itu juga sebagai tanaman sela, tanaman tepi 

atau penghalang angin di perkebunan seperti perkebunan kopi, teh, dan kakao. Johar pun 

menghasilkan kayu yang keras dan awet (terutama kayu bagian teras) sehingga selalu dimanfaatkan 

dalam pembuatan jembatan dan tiang bangunan. Pohon Johar tidak termasuk tumbuhan langka dan 

tidak termasuk pohon yang dilindungi di Indonesia maupun diatur kuota perdagangannya berdasarkan 

Appendix CITES (Neagara et al. 2023). 

Pohon mahoni (Swietenia mahagoni) ditemukan di 3 petak ukur dengan volume sebesar 26,617 

m³. Pohon mahoni kini berstatus vulnerable atau rentan menurut IUCN. Status ini menunjukkan 

https://rimbakita.com/status-konservasi/
https://alamendah.org/2015/05/14/pohon-johar-senna-siamea-peneduh-berbunga-kuning
https://alamendah.org/2011/04/03/tanaman-tumbuhan-langka-indonesia-yang-terancam-punah/
https://www.kompasiana.com/repakustipia/6682175bc925c44f07664fb2/pohon-mahoni-gastronomi-dan-etnobotani-yang-mulai-rentan-punah-dalam-waktu-dekat
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bahwa pohon mahoni menghadapi risiko tinggi untuk punah di alam liar dalam waktu dekat. 

Penebangan yang berlebihan dan kerusakan habitatnya menyebabkan penurunan populasi globalnya. 

Oleh karena itu, pentingnya konservasi untuk mencegah kepunahan pohon mahoni dan menjaga 

keseimbangan ekosistem (https://www.kompasiana.com). Asam (Tamarindus indica) merupakan 

tanaman yang tumbuh liar di daerah tropis. Pada lokasi penelitian ditemukan hanya pada 1 PU saja 

dengan volume sebesar 5,770 m³. Berdasarkan IUCN Red List, tanaman asam yang merupakan family 

Fabacea memiliki status konservasi kategori LC (Least Concern) atau kategori resiko rendah. Adapun 

potensi tanaman ini adalah dimanfaatkan sebagai tanaman pangan, pewarna alami dan obat-obatan 

(Hariri et al. 2021).  

Pohon lain yang terdapat di KHDTK Politeknik Pertanian Negeri Kupang adalah bidara. Bidara 

(Ziziphus mauritiana) kebanyakan tumbuh di sepanjang Pulau Jawa, Pulau Bali, Pulau Madura, Nusa 

Tenggara, hingga Pulau Maluku. Berdasarkan data dari IUCN, tanaman bidara saat ini berstatus Least 

Concern (LC). Status ini diberikan pada tahun 2018 setelah melalui penelitian yang tidak 

menunjukkan indikasi sebagai kelompok tanaman yang hampir atau terancam punah. Meski 

keberadaannya tidak begitu banyak di Indonesia, tetapi populasi pohon bidara di dunia cukup stabil. 

Kondisi ini pula yang menjadikan tanaman perdu ini masuk sebagai kelompok flora berstatus Least 

Concern. Status ini terakhir kali diperbaharui pada tahun 2019. Pohon bidara juga berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan di mana akar-akarnya yang kuat membantu mencegah erosi 

tanah.  

Kayu putih (Eucaliptus alba) berperan sebagai tanaman pelindung dari erosi dan banjir yang 

sering terjadi dalam kawasan, namun dalam dasawarsa terakhir keberadaan tegakan Eucaliptus 

mengalami tekanan akibat serangan hama dengan tingkat kerusakan yang tinggi akibatnya tutupan 

kawasan dengan tanaman ini menjadi berkurang. Berdasarkan data Red List IUCN, tanaman ini 

termasuk kategori Least Concern (LC) (Latumahina dan Lihawa, 2020). Pohon nunak (Cordia 

dichotoma) berdasarkan status kelangkaan tumbuhan menurut IUCN termasuk dalam kategori Least 

Concern atau tidak kritis, karena spesies ini memiliki distribusi yang sangat luas (populasi besar) 

sehingga tidak ada ancaman besar dan tidak ada ancaman masa depan yang signifikan. Pohon Nunak 

ditemukan pada 10 PU dengan volume sebesar 13,340 m³. Manfaat pohon Nunak adalah sebagai 

tanaman obat, kayunya dapat digunakan sebagai bahan bangunan serta tanaman ini dapat berfungsi 

sebagai tanaman penghijauan.  

 

Pembahasan 

Hutan hujan tropis merupakan pusat keanekaragaman hayati global dan pengatur utama 

perubahan iklim. Meskipun sudah puluhan tahun upaya konservasi, hutan tropis semakin terancam 

oleh aktivitas manusia (Buragohain, 2023). Hutan sangat terancam oleh aktivitas antropogenik (Htun 

et.al., 2011). Kemiskinan, tekanan populasi, ekspansi pertanian/intensifikasi, dan pembangunan 

infrastruktur merupakan hal yang utama ancaman terhadap keanekaragaman hayati dan lingkungan 

https://www.kompasiana.com/repakustipia/6682175bc925c44f07664fb2/pohon-mahoni-gastronomi-dan-etnobotani-yang-mulai-rentan-punah-dalam-waktu-dekat
https://www.kompasiana.com/repakustipia/6682175bc925c44f07664fb2/pohon-mahoni-gastronomi-dan-etnobotani-yang-mulai-rentan-punah-dalam-waktu-dekat
https://www.kompasiana.com/repakustipia/6682175bc925c44f07664fb2/pohon-mahoni-gastronomi-dan-etnobotani-yang-mulai-rentan-punah-dalam-waktu-dekat
https://www.kompasiana.com/repakustipia/6682175bc925c44f07664fb2/pohon-mahoni-gastronomi-dan-etnobotani-yang-mulai-rentan-punah-dalam-waktu-dekat
https://www.kompasiana.com/
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(Baboo et al., 2017; Bisht et.al., 2022; Bisht et al., 2023) di atmosfer. Eksploitasi sumber daya alam 

yang berlebihan telah menyebabkan hal ini  menciptakan kesenjangan besar antara permintaan dan 

pasokan sumber daya alam (Haq et al., 2024). Vegetasi hutan menyediakan berbagai macam barang 

dan jasa ekosistem kepada penduduk (Gosain et al., 2015; Fartyal et al., 2022).  

Hutan mempunyai kemampuan dalam mendukung berbagai fungsi ekosistem, seperti penyerapan 

karbon, penyediaan oksigen, dan pengaturan iklim mikro di sekitar kawasan hutan. Hutan dan 

pepohonan menyediakan jasa ekosistem beragam yang memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

dan penghidupan rumah tangga, namun  sifat dan skala kontribusi ini masih sedikit dipahami. 

Kekurangannya data yang konsisten dan dapat diandalkan melemahkan apresiasi yang lebih baik 

terhadap peran masyarakat dalam pembangunan dan intervensi kebijakan yang relevan untuk 

dilakukan  sinergi yang diperlukan (Kacprzak et al., 2024). Dengan demikian, keberadaan pohon 

dalam hutan memberikan nilai kemanfaatan yang besar dalam mendukung fungsi ekosistem. Semakin 

banyak pohon dalam hutan semakin besar fungsinya bagi fungsi ekosistem di sekitar kawasan hutan 

tersebut. 

Hutan merupakan penyerap karbon terestrial utama dan melestarikannya secara utuh hutan dan 

restorasi hutan yang terdegradasi dipromosikan sebagai hal yang hemat biaya langkah-langkah untuk 

mengurangi CO2 emisi (IPCC, 2022). Secara keseluruhan diakui pentingnya hutan sebagai penyerap 

karbon, potensinya  rezim pengelolaan hutan yang berbeda untuk meningkatkan penyerapan karbon 

dan berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim merupakan hal yang sangat penting minat 

penelitian (Mbaabu et al., 2014; Delma et al., 2024). Hutan sebagai asosiasi tumbuh-tumbuhan yang 

didominasi oleh tumbuhan berkayu mempunyai potensi yang besar dalam mengatur regulasi air, 

memitigasi perubahan iklim, menjaga keseimbangan lingkungan dan mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat serta mampu menciptakan iklim mikro yang sangat berguna bagi kepentingan makluk 

hidup.  

Sebagai kawasan hutan, keberadaan calon KHDTK Politani Kupang menghadapi tantangan berat 

baik dari sisi pengelolaan maupun dari sisi aktifitas antropogenik dan alam. Aktifitas antropogenik 

yang sering terjadi adalah penebangan pohon secara ilegal, perambahan kawasan hutan, 

penggembalaan liar dan kebakaran hutan. Fan et al. (2024), kebakaran hutan yang sering terjadi sangat 

merusak ekosistem hutan dan masalah besar yang mungkin terjadi adalah kenyataan bahwa pelepasan 

gas rumah kaca (GRK) dalam jumlah besar dari pembakaran biomassa berdampak signifikan terhadap 

iklim global sistem dan keseimbangan karbon. Sedangkan aktivitas naturagenik yang sering terjadi 

adalah terjadinya longsor pada beberapa titik didalam kawasan hutan tersebut.  

Tindakan antropogenik dan naturagenik yang sering terjadi di calon KHDTK Politani Kupang 

sangat berpengaruh terhadap keberadaan pohon penyusun hutan di kawasan tersebut yang menjadi 

rentan dan terancam punah seperti jati, mahoni, bidara, dan kayu putih. Perubahan pohon dalam hutan 

secara tidak langsung mengubah konfigurasi hutan dan mengurangi potensi atau volume pohon yang 

tersedia di dalam kawasan tersebut. Perubahan hutan secara langsung mempengaruhi konsentrasi CO2 
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di atmosfer, yang pada gilirannya mempengaruhi lingkungan ekologi dan iklim global. Apalagi 

sekuestrasi karbon hutan memiliki kelebihan berupa penyerap karbon yang besar, ekologis yang tinggi 

nilai tambah dan biaya rendah (Pugh et al., 2019; Richard et al., 2011). Jumlah total bahan kering 

organik diakumulasikan oleh tumbuhan hijau dalam satuan waktu dan satuan luas merupakan sebuah 

indikator pertumbuhan tanaman dan mencerminkan kapasitas tanaman untuk mengikat karbon melalui 

fotosintesis dan tidak hanya merupakan kekuatan pendorong siklus karbon tetapi juga merupakan 

faktor utama dalam menentukan penyerap dan pengaturan proses ekologi karbon (Cramer et al., 1999; 

Melillo et al., 1993; Wang et al., 2023). Dengan demikian, dibutuhkan tindakan dari pengelola (KPH 

Kabupaten Kupang) untuk mengelola hutan secara bijak berbasis alam setempat untuk menjamin 

kelestarian ekologis dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengelolaan hutan sebagai solusi iklim berbasis alam berperan besar dalam upaya untuk 

memitigasi iklim perubahan karena banyaknya jasa iklim yang disediakan oleh hutan. Secara spesifik, 

hutan memitigasi emisi gas rumah kaca dengan cara menghilangkannya dari atmosfer, dan peluang 

untuk meningkatkan karbon sekuestrasi hutan melalui perbaikan pengelolaan, reboisasi, penghijauan, 

dan agroforestri (Fargione et al., 2018; Domke, 2022; Buma et al., 2024). Selain itu, perbaikan 

pengelolaan hutan untuk penyerapan karbon juga dapat meningkatkan ketahanan iklim hutan dengan 

meningkatkan ekosistem dan jasa kemasyarakatan. Misalnya, mengelola hutan untuk penyerapan 

karbon dapat meningkatkan keanekaragaman hayati, pengaturan air, dan konservasi tanah, serta 

memberikan manfaat ekonomi dari ketentuan hasil hutan (Kremen dan Merenlender, 2018; Kathryn et 

al., 2024). Dengan demikian KHDTK Politani Kupang sebagai atribut bentang lahan harus dikelola 

secara bijak untuk menjalankan fungsi utamanya sebagai regulasi air, menjaga keseimbangan 

lingkungan, menjamin kelestarian hutan dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat di sekitar serta 

meningkatkan potensi hutan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Potensi pohon penting diketahui untuk mengukur kemampuan hutan dalam mendukung berbagai 

fungsi ekosistem, seperti penyerapan karbon, penyediaan oksigen, dan pengaturan iklim mikro di 

sekitar kawasan hutan serta berguna dalam mengelola hutan. Pengetahuan ini sangat berguna untuk 

perencanaan pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Pengelolaan KHDTK 

harus dilakukan dengan baik melalui kegiatan rehabilitasi hutan dengan penanaman kembali pohon-

pohon yang terancam punah dan rentan untuk menjaga keseimbangan ekologis dalam rangka 

mewujudkan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. 
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